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ABS TRAKSI

Oleh :

Hayatul Mughiroh
99 434 428

Penelitian ini berjudul Kontribusi Tingkat Pendidikan Orang Tua,
Kemampuan Penalaran dan Kepribadian terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas Il SMU Muhammadiyah I Temanggung.

Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya, juga seberapa besar
kontribusi tingkat pendidikan orang tua, kemampuan penalaran dan kepribadian
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas II SMU Muhammadiyah I
Temanggung semester awal tahun ajaran 2003/2004.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II SMU Muhammadiyah I
Temanggung semester awal tahun ajaran 2003/2004 sejumlah 127 siswa. Jumlah
sampel ditentukan berdasarkan tabel dari Robert V Krejcie dan Daryle W Morgan
dengan taraf signifikansi 5%, sehingga penelitian ini ditentukan dari besarnya
sampel, yakni 100 siswa yang didapat secara random melalui undian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat
instrumen yaitu instrumen tingkat pendidikan orang tua sebanyak 12 butir,
instrumen tes kemampuan penalaran sebanyak 25 butir, instumen angket
kepribadian sebanyak 40 butir, dan instrumen tes prestasi belajar matematika
sebanyak 30 butir soal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Adanya kontribusi yang
berarti pada tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar maternatika
dengan koefisien korelasi rx;y = 0, 482 dengan garis regresi Y= 7,444 + 0,644X;,
(2). Adanya kontribusi yang berarti pada kemampuan penalaran terhadap prestasi
belajar matematika dengan koefisien korelasi ryoy= 0, 601 dengan garis tegresi
Y= 4,136+ 0,701X,; (3). Adanya- kontribusi yang berarti pada kepribadian
terha‘dap prestasi belajar matematika dengan koefisien korelasi rgy = 0, 510
dengan garis regresi Y= -4,943 + 0,180X; , dan (4). Adanya kontribusi yang
berarti pada tingkat pendidikan orang tua, kemampuan penalaran dan kéﬁﬁbadian
secara bersama-sama tethadap prestasi belajar matematika dengan persdthaan
regresi Y= 0,333014X; + 0,504599X;, + 0,111449X3 — 7, 977062 dan kdefisien
regresi ganda ry123 = 0,735. «

Tingkat pendidikan orang tua memberi sumbangan efektif sebesar
12,039%, kemampuan penalaran sebesar 25,983%, kepribadian sebesar 16,94%.

Sumbangan relatif tingkat pendidikan orang tua sebesar 22,269%,
kemampuan penalaran 48,044%, dan kepribadian sebesar 29,686%
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang selalu merindukan kesempurnaan,
dengan segala potensi yang dimilikinya, ia berusaha maju dan berkembang
untuk mencapai kesempurnaannya baik secara jasmani maupun rokhani.
Demi mencapai kesempurnaannya, manusia dituntut untuk bergaul dengan
orang lain dan alam semesta yang senantiasa berubah-ubah, sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mempertahankan kehidupannya.

Manusia, setiap saat, membutuhkan belajar dari lingkungannya atau
alam semesta sampai ia menemukan cara bertindak yang tepat untuk
mempertahankan kehidupannya. Untuk kebutuhan belajar ini, diperlukan
pengaruh dari luar. Pengaruh ini, oleh Slamet Imam Santoso, disebut
dengan istilah “pendidikan”. Dengan demikian, kebutuhan belajar dan
pendidikan adalah = dua = kebutuhan | yang tidak bisa dipisahkan, serupa
dengan sebuah uang logam yang memiliki permukaan.

Fokus utama pendidikan diletakkan pada tumbuhnya kepintaran anak
yaitu kepribadian yang sadar diri atau kesadaran budi sebagai pangkal dari
kecerdasan kreatif. Dari akar kepribadian yang sadar diri atau suatu kualitas
budi luhur inilah seorang manusia bisa terus berkembang mandiri di tengah
lingkungan sosial yang terus berubah semakin cepat. Orang yang pintar adalah
orang yang tidak pernah hilang akal atau putus asa, karena selalu bisa

menggunakan nalarnya guna memahami dan memecahkan persoalan yang



dihadapinya. Kualitas pribadi yang pintar adalah dasar orientasi pendidikan
kecerdasan, kebangsaan, demokrasi, dan kemanusiaan'.

Rumusan teks Pembukaan UUD 1945, menjelaskan bahwa salah satu
tujuan nasional bangsa Indonesia adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”.
Tantangan pendidikan Indonesia merupakan salah satu topik yang sering
mendapat sorotan tajam, baik dari masyarakat awam maupun dari pakar
pendidikan’. Lebih dari itu, kini sekolah mempunyai otonomi
mengembangkan mata pelajaran, hanya 3 mata pelajaran yang masih
diperhatikan secara nasional, yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan
Matematika’.

Masalah ini hanya akan bisa dipecahkan apabila mutu Sumber Daya
Manusia (SDM) yang menjadi pelaku-pelaku pembangunan berhasil
ditingkatkan. Masih banyak kekurangan-kekurangan yang harus ditingkatkan,
salah satunya adalah prestasi belajar siswa, terutama prestasi belajar
matematika yang menjadi pusat perhatian nasional. Hal ini dilakukan karena
banyak peserta didik yang masih mengeluh dan menganggap pelajaran

matematika sebagai momok yang menakutkan®:

! Jhon P. Miller, (2002), Cerdas di Sekolah Kepribadian (Penyadur : A. Munir Mulkhan),
Kreasi Wacana: Yogyakarta, him. 1

2 Ario Nugroho, (2001), Menuju Pendidkan yang Mencerdaskan (makalah), Diskusi
kurikulum pendidikan yang ideal, sebuah upaya pembentukan pelajar yang independen dan
tercerahkan, diselenggarakan dalam rangka memperingati Hari Bangkit Pelajar Islam Indonesia
(HarBa PII) ke-53 oleh PII Wilayah Yogyakarta Besar : Yogyakarta

> Irkham Agus M, (2003), Pendidikan dan Pembaharuan (Majalah Mata Baca volume
1/n0.9/Mei/2003), Gramedia : Jakarta, him. 7

--------- (2000), Pengajaran Matematika Perlu Menekankan Proses Berpikir (Kompas edisi
Senin, 17 April 2000), Jakarta Kompas Media Nusantara, him. 09



Semua ilmu pengetahuan sudah mempergunakan ilmu matematika, baik
matematika ini sangat sederhana hanya untuk menghitung 1,2,3, atau untuk
pakem-pakenﬁ maupun sampai yang rumit, misalnya perhitungan untuk
penerbangan antariksa dan sebagai ilmu perkembangan aljabar maupun
statistik’. Philosophi modern juga tidak akan tepat bila pengetahuan tentang
matematika tidak mencukupi. Banyak sekali ilmu-ilmu sosial sudah sampai
mempergunakan matematika sebagai sosiometri®, psychometri7, ekonometri®
dan lain sebagainya9. Disamping itu, pengetahuan mengenai matematika itu
sendiri, matematika memberikan bahasa, proses dan teori. Hingga saat ini
matematika tidak lagi diragukan sebagai salah satu puncak kegemilangan
intelektual. Perhitungan matematis memberikan inspirasi kepada pemikiran
matematis memberi warna kegiatan seni lukis, arsitektur dan musik'®.

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengimbangi perkembangan
matematika tersebut, maka pendidikan, antara lain dengan meningkatkan

penguasaan konsep-konsep, matematika. Dengan memahami konsep-konsep

5 Statistik’ merupakan pékerjaan mencatat dan menyusun data Secara teratur kemudian
disajikan dalam bentuk angka-angka, diagram, ataw gambar-gambar (ST. Nugroho dan B.
Harahap, (1998), Ensiklopedi Matematika, Ghalia Indonesia : Jakarta, hlm. 354)

§ Sosiometri merupakan himpunan konsep-konsep dan metode-metode yang bertujuan untuk
menggambarkan dan meneliti antara manusia dalam masyarakat secara kualitatif. ( Pius A.
Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmia Populer, Arkola Surabaya, Surabaya : 1994, him.
719)

7 Psikometri merupakan pengukuran mentalitas (dalam kejiwaan). (1bid., him. 637)

8 Ekonometri merupakan ilmu ekonomi makro perusahaan serta penelitiannya. (1bid., him.
131)

? Jujun Suriasumantri, (2001), Ilmu dalam Perspektif, Pustaka Ilmu : Jakarta, him. 229-230

1 1bid him. 172



matematika secara baik, dimungkinkan mudah untuk mengikuti
perkembangan matematika atau bahkan memberikan sumbangan bagi
perkembangan matematika itu sendiri.

Tujuan pendidikan di sekolah meliputi 3 aspek yaitu aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotorik. Untuk pelajaran matematika hasil
belajar yang diukur lebih berat pada aspek kognitif. Mengetahui faktor-faktor
kognitif yang mempengaruhi proses dan hasil belajar sangat diperlukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan khususnya matematika. Faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar menurut Dakir adalah individu yang
bersangkutan (siswa), pembimbing (guru), kurikulum, sarana prasarana,
lingkungan dan tujuan''. Dari keenam komponen tersebut siswa merupakan
komponen yang sangat penting, karena siswalah yang mengalami perubahan
akibat adanya proses belajar mengajar. Siswa sebagai individu memiliki
kemampuan-kemampuan dasar seperti intelegensi (IQ), kemampuan bahasa,
kemampuan penalaran, kemampuan hitungan, kemampuan ruang, kemampuan
mekanik, kode dan ingatan, serta kepribadian yang semuanya merupakan
aspek-aspek yang ada dalam kemampuan, psikologi seseorang. Delapan aspek
tersebut secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi prestasi
belajar siswa.

Komponen lingkungan terdiri dari lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat, dan lingkungan keluarga sebagai basis pendidikan bagi anak.

Lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan pertama kalinya seseorang

" Dakir, (1993), Dasar Dasar Psikologi, Pustaka Pelajar : Yogyakarta, him. 132-133



mendapat pendidikan, memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan fisik dan metal anak.

Pendidikan nasional sebagai pijakan dalam melihat kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) suatu bangsa merupakan “kudangan” bangsa, yang
dalam bahasa Mukhtar Bukhori merupakan kata berasal dari kudangan paling
kecil yakni keluarga. Kudangan, istilah jawa berarti cita-cita. Harapan orang
tua merupakan tataran idealitas orang tua dalam mengantarkan anaknya sesuai
dengan keinginannya. Kudangan ini merupakan cerminan pendidikan nasional
kita dan aplikasi-aplikasi dari cita-cita bangsa kita'2.

Paparan di atas menggambarkan bahwa di sinilah letak peran orang tua,
bagaimana = orang tua mengembangkan pola asuh akan membentuk
kepribadian seorang anak yang antara lain meliputi watak, sifat dan anak yang
khas dalam suatu persoalan. Orang tua dalam hubungan ini adalah ayah dan
ibu yang sangat berperan besar terhadap keberhasilan pendidikan anak di
dalam keluarga, masyarakat dan sekolah. Orang tualah yang sangat berperan
dalam membentuk watak, pribadi, sifat dan sikap dasar anak disamping
faktor-faktor lainnya. Nilai-nilai kehidupan dan norma-norma yang dimiliki
anak bergantung dari nilai dan norma yang dikembangkan orang tua dalam
keluarga. Oleh karena itulah keiuarga, khususnya tanggung jawab orang tua,
secara teknis tidak dapat dilepaskan dari proses pendidikan anak sekolah.

Kemampuan orang tua dalam mendidik anak tidak lepas dari

pengetahuan, pengalaman dan tingkat pendidikan orang tua sendiri. Dengan

12 Sindhunata, (2000), Membuka Masa Depan Anak Anak Kita (Mencari Kurikulum Pendidikan
Abad XX}, Kanisius © Yogyakarta, him 78



pengetahuan, pengalaman, dan tingkat pendidikan yang “cukup”, orang tua
akan dapat lebih arif dan bijaksana dalam memberikan pendidikan untuk
anak-anaknya.

Bertumpu dengan apa yang telah diungkapkan di atas, memberikan
sedikit gambaran bahwa tingkat pendidikan orang tua, kemampuan penalaran
dan kepribadian turut mempengaruhi pencapaian hasil prestasi belajar siswa
termasuk hasil belajar matematika.

Minat dan sikap siswa dalam menghadapi mata pelajaran matematika
yang berakibat pada hasil prestasi belajar sebagian dari cerminan kepribadian
siswa yang juga dipengaruhi oleh kemampuan penalarannya. Hal ini sejalan
dengan suatu ungkapan yang menyatakan bahwa penalaran merupakan salah
satu dari aspek kepribadian',

SMU Muhammadiyah I Temanggung, dalam hal ini adalah sebagai
obyek penelitian dipilih karena melihat bahwa tingkat pendidikan orang
tuanya beragam. Mulai dari yang tidak tamat Sekolah Dasar sampai tingkat
Perguruan tinggi seperti yang tercatat dalam daftar induk sekolah.

Bertumpu pada uraian «di atas dapat; diungkap bahwa kemampuan
penalaran, kepribadian dan tingkat pendidikan orang tua dimungkinkan ikut
mempengaruhi hasii prestasi belajar siswa, dalam hal ini adalah prestasi

matematika pada siswa kelas Il SMU Muhammadiyah I Temanggung.

B Tim penulis buku Psikologi Pendidikan, (1993), Psikilogi Pendidikan, UPP IKIP

Yoovakarta : Yoovalkarta hlm, 08
Yogyakarta | Y ogyaxarta, mim, Y



iz,

identifikasi Viasalah

Hasil belajar, khususnya matematika dipengaruhi oleh komponen siswa,
guru, kurikuium, sarana prasarana, lingkungan dan tujuan. Keenam komponen
tersebut mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan seorang siswa
dalam belajar. Dari keenam komponen tersebut, komponen siswa sebagai
subjek belajar memiliki kemampuan inteiegensi (1Q), kemampuan bahasa,
kemampuan penalaran, kemampuan hitungan, kemampuan ruang, kemampuan
mekanik, kode dan ingatan, serta kepribadian, yang semua itu 1kut
mempengaruhi hasil prestasi belajar siswa.

Lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah ~mempengaruhi
pandangan, sikap, watak, poia pikir, dan tingkah laku siswa. Pengaruh positif
dan negatif dari lingkungan itu tidak mungkin dapat dihindari. Untuk
menangkal pengaruh negatit yang datang siswa harus mempunyai Ketahanan
pribadi yang mantap. Kepribadian yang mantap, yang tidak mudah
terpengaruh » oieir hai-hal yang bersiiat negaui, dimuial dari pendidikan
keluarga. Keluarga dan iingkungan pendidikan periama dan utama yang akan
membentuk -~ kepribadian © siswa | daiam pergauiannya di sekolah dan
masyarakat. Keberhasilan siswa di sekolah dan di masyarakai sangat di
pengaruhi antara iain oieh kepribadian yang dibawanya dari daiam Keivarga.
Daiam hai inl orang tualan yang sangal oerperan uniuk membentux
kepribadian seorang anak seiain iingkungan pergauiannya di masyarakat.

Senada dengan hal di atas, peneiitian ini bermaksud meneliti tngkat

pendidikan orang tua dan kepribadian dengan prestasi belajar matematika



siswa, jika linggl rendannya nasil presiasl beiajar siswa dapat ditunjukkan

dengan kemampuan penalaran.

.. isatasan iviasaian

Deraasarkan uraian diatas, hanya akan duarik beoperapa permasaianan
saja, mengingat begitu banyaknya Iakior-lakior yang Ikul mempengaruii
pencapaian nasii prestasi beiajar siswa daiam nal ini matemaiika.

vialemailka merupakan iimu yang prosesnya menggunakan metode
iimian dengan mengandaikan Kemampuan penaiaran yang cukup unggi,
Keleliuan, keiekunan dan Kesabaran dalam mengamati konsep-Konsep
matematika. Ulen karena 1wy, peneiitian inl dlarabkan untuk membanas
seperapa pesar koniribusi Kemampuan penaiaran dan Kepripadian terhadap
nasil prestasi beiajar marematika siswa.

Lingkungan Keluarga, daiam hai ini adalah tingkat pendidkan orang tia
yang panyak - mempengaruni - anak - inencapal - kepernasian - gaiam
maremaika siswa.

Penelitan 1ni hanya dilakukan pada siswa Kelas 1 dSMU

Muhammadiyah I Temanggung semester [ tahun ajaran 2003/2004.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, penelitian ini ada 5 masalah

yang dapat dirumuskan yaitu :

1.

Apakah tingkat pendidikan orang tua siswa memberikan kontribusi
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas II SMU
Muhammadiyah [ Temanggung?

Apakah kemampuan penalaran memberikan kontribusi terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa kelas I SMU Muhammadiyah I
Temanggung?

Apakah kepribadian memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar
matematika pada siswa kelas Il SMU Muhammadiyah I Temanggung?.
Apakah tingkat pendidikan orang tua, kemampuan penalaran dan
kepribadian secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap prestasi
belajar matematika pada siswa kelas II SMU Muhammadiyah I

Temanggung?

. Berapa besar sumbangan efektif dan relatif tingkat pendidikan orang tua,

kemampuan. penalaran dan kepribadian, terhadap prestasi belajar

matematika pada siswa kelas Il SMU Muhammadiyah I Temanggung?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi tingkat pendidikan orang tua
siswa terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas I SMU

Muhammadiyah I Temanggung.

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemampuan penalaran
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas I SMU
Muhammadiyah I Temanggung.

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kepribadian siswa terhadap
prestasi belajar matematika pada siswa kelas I SMU Muhammadiyah I
Temanggung.

4. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi tingkat pendidikan orang tua,
kemampuan penalaran dan kepribadian secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar matematika pada siswa kelas- I SMU Muhammadiyah I
Temanggung.

5. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan relatif dan efektif tingkat
pendidikan orang tua, kemampuan penalaran dan kepribadian terhadap
prestasi belajar matematika pada siswa kelas I SMU Muhammadiyah I

Temanggung.
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4. Prestasi Belajar Matematika
Prestasi belajar matematika merupakan hasil yang dicapai seorang siswa
dalam menguasai sejumlah materi pelajaran matematika setelah

mengalami proses belajar yang dinyatakan dengan angka atau nilai.
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BAB YV

PENUTUP

Pada bab ini dikemukan kesimpulan, implikasi dan saran yang
didasarkan atas hasil penelitian tentang “Kontribusi Tingkat Pendidikan Orang
Tua, Kemampuan Penalaran dan Kepribadian terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas 1T SMU Muhammadiyah I Temanggung” semester I

tahun ajaran 2003/2004.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab IV maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Terdapat kontribusi yang berarti pada tingkat pendidikan orang tua
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas Tl SMU Muhammadiyah
I'Temanggung semester I tahun ajaran-2003/2004. Artinya semakin tinggi
tingkat pendidikan orang /tua maka’ semakin tinggi pula siswa dalam
pencapaian prestasi belajar matematika.

2. Terdapat kontribusi yang berarti pada kemampuan penalaran terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas II SMU Muhammadiyah 1
Temanggung semester 1 tahun ajaran 2003/2004. Artinya semakin tinggi
kemampuan penalaran maka semakin tinggi pula siswa dalam pencapaian

prestasi belajar matematika.

78
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3. Terdapat kontribusi yang berarti pada kepribadian siswa terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas II SMU Muhammadiyah I Temanggung
semester I tahun ajaran 2003/2004. Artinya semakin tinggi kemampuan
penalarannya maka semakin tinggi pula siswa dalam pencapaian prestasi
belajar matematika.

4. Terdapat kontribusi yang berarti pada tingkat pendidikan orang tua,
kemampuan penalaran dan kepribadian secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas II SMU Muhammadiyah I
Temanggung semester I tahun ajaran 2003/2004. Artinya semakin tinggi
tingkat pendidikan orang twa, kemampuan penalarannya, dan
kepribadiannya (secara bersama-sama) maka lebih mudah pula siswa
dalam mencapai prestasi belajar matematika.

5. Sumbangan efektif dan relatif Tingkat pendidikan orang tua, kemampuan
penalaran dan kepribadian terhadap prestasi belajar matematika pada siswa
kelas Tl SMU- Muhammadiyah 1 Temanggung tahun ajaran 2003/2004
adalah :

a. Sumbangan efektif untuk tingkat pendidikan orang tua sebesar 12,039,
kemampuan penalaran 25,973, kepribadian 16,048.
b. Sumbangan relatif untuk Tingkat pendidikan orang tua sebesar 22,269,
kemampuan penalaran 48,044 dan kepribadian 29,686
Hasil dari kesimpulan di atas menunjukkan kemungkinan adanya
variabel lain yang memberi kontribusi terhadap prestasi belajar matematika

siswa.
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B. Implikasi Penelitian

Memperhatikan uraian kesimpulan yaitu dengan diketahuinya bahwa
prestasi belajar matematika yang tetjadi pada siswa kelas 11 SMU
Muhammadiyah I Temanggung tahun ajaran 2003/2004 merupakan informasi
yang berharga bagi guru, orang tua untuk. membantu putra putrinya agar dapat
memahami matematika dengan baik.

Siswa dapat mengoptimalkan potesi yang ada padfa dirinya agar
prestasi belajar matematikanya lebih baik lagi, dan guru dapat meninjau
kembali proses belajar mengajar yang selama ini telah dilaksanakan, terutama
dalam menentukan metode apa yang harus digunakan agar dapat dengan
mudah dipahami siswa dan menghindari sebisa mungkin hal-hal yang

menyebabkan gagalnya prestasi, khususnya matematika.

C. Saran-saran
Kesimpulan yang dapat diambil dan implikasi yang telah dikemukakan

di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu :

1. Dalam upaya meningkatkan prestasi. belajar -siswa melalui perbaikan
proses belajar mengajar, sebaiknya guru memperhatikan kembali siswa
terhadap materi yang akan diberikan sebelum siswa memasuki materi
pelajaran tersebut. Dengan mengetahui prakonsepsi siswa, guru dapat
menentukan metode apa yang scharusnya digunakan dalam proses belajar

mengajar.
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2. Sebagaimana karakteristik keilmuan matematika, sebaiknya dalam
memberikan materi matematika menggunakan metode yang sebanyak
mungkin memberikan pengalaman empirik kepada siswa dengan
penjelasan yang sesuai dengan istilah-istilah yang baku, memberikan
pengalaman empirik melalui percobaan dan demonstrasi serta
menggunakan istilah-istilah yang baku merupakan salah satu cara untuk
mempermudah siswa mencapai prestasi belajar matematika yang tinggi.

3. Hendaknya siswa mulai menyadari akan pentingnya kemampuan
penalaran dan kepribadian yang dimilikinya demi meningkatkan prestasi
belajar matematika mereka. Untuk itu hendaknya siswa beerusaha
mengembangkan  kemampuan  tersebut  dengan jalan  sukarela
melaksanakan tugas dan latihan-latihan yang berkaitan dengan
kemampuan tersebut oleh guru.

4. Bagi peneliti lain, ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
melakukan - penelitian | yang —sama, ;pada - populas -lain ataupun materi
matematika lain. Dengan demikian nantinya akan dapat diketahui apakah
akan: dihasilkan kesimpulan yang sama jika pepelitian serupa dilakukan

pada populasi yang berbeda atau materi matematika yang lain.

D. Kata Penutup
Alhamdulillah, setelah sekian lama mencoba dan berusaha untuk
menulis dan menjadikan tulisan ini sebagai karya yang berguna pada akhirnya

selesai juga. Dan menulis karya ini merupan salah satu perjalanan menuju
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kelahiran. Tentu saja karya ini tidak hanya dilahirkan sebagai skripsi yang
bergulir bebas merambat.

Satu harapan dari penulis adalah bahwa skripsi ini “bisa
menggelinding lancar untuk melebur dalam samudera yang luas”, Amin ya

rabbal ‘alamiin.
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